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ABSTRACT

Literacy skills are fundamental things that students nust have in facing the industrial era 4.0 to be able to meet the
needs of life in varions situations. Scientific literacy is the ability to understand science, communicate science, and
apply science skills to solve problems. However, the scores of Indonesian students on scientific literacy abilities are
still far below the international standard scores set by the OECD institution. Seeing this phenomenon, this study
aims to describe the profile of students' scientific literacy abilities. The research method used was a survey method.
Informants who were used as research samples were 1210 Open University students. Data on students' scientific
literacy abilities were collected throngh an online questionnaire using Google Form, then analyzed descriptively using
the help of the SPSS program version 23.00 for Windows. The findings obtained in this study indicate the
importance of scientific literacy skills that have a positive impact on knowledge, nnderstanding and skills in using
media, especially social media, which is currently often used as a source of information by audiences, especially
students. Seeing the results of this study, the researcher recommended the need for universities or leaders so that
students conld improve students' scientific literacy skills.

Keywords: ability, science literacy, natural science learning, covid-19 era, students.

ABSTRAK

Kemampuan literasi merupakan hal fundamental yang harus dimiliki oleh mahasiswa dalam
menghadapi era industri 4.0 untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup dalam berbagai situasi.
Literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains, serta
menerapkan kemampuan sains untuk memecahkan masalah. Namun, skor siswa Indonesia pada
kemampuan literasi sains masih jauh di bawah skor standar internasional yang ditetapkan oleh
lembaga OECD. Melihat fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil
kemampuan literasi sains mahasiswa. Metode penelitian digunakan adalah metode survey.
Informan yang dijadikan sampel penelitian sebanyak 1210 orang mahasiswa Universitas Terbuka.
Data kemampuan literasi sains mahasiswa dikumpulkan melalui kuisioner online menggunakan
Google Form, kemudian dianalisis secara deskritif menggunakan bantuan Program SPSS versi
23.00 for Windows. Temuan yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan pentingnya
kemampuan literasi sains yang memberikan dampak positif bagi pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan media terutama media sosial yang saat ini sering dijadikan
sumber informasi oleh khalayak terutama oleh kalangan mahasiswa. Melihat hasil penelitian
tersebut, peneliti merekomendasikan perlunya universitas atau pimpinan agar mahasiswa dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains mahasiswa.

Kata kunci: kemampuan, literasi sains, pembelajaran ipa, era covid-19, mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 merupakan salah satu dampak perkembangan informasi dan teknologi yang
melaju dengan cepat hingga merambah ke semua sektor kehidupan, satu diantaranya adalah
sektor pendidikan (Warsito et al., 2016). Era revolusi industri 4.0 ini juga dikenal dengan istilah
revolusi digital. Hal ini dikarenakan semua informasi dapat diperoleh tanpa mengenal ruang dan
waktu (Setyaningsih et al., 2019); dapat diakses internet kapan dan dimana saja (Cahyadi, 2019).
Selain berdampak kepada sector pendidikam, industri 4.0 juga berdampak kepada kemampuan
abad ke-21, yaitu TIK dan literasi digital sebagai fo0/s for working (Griffin & Care, 2015). Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa perkembangan TIK merupakan bagian dari munculnya era
revolusi digital yang mampu memberikan pengaruh besar dan menguasai seluruh sektor
kehidupan masyarakat, khususnya di dunia pendidikan. Salah satu literasi digital yang berdampak
dalam proses pembelajaran adalah literasi sains.

Literasi sains pertama kali diperkenalkan oleh Paul DeHard Hurd pada tahun 1958 dalam
artikel yang berjudul “Science literacy: Its meaning for American Schools”, dan istilah tersebut
telah digunakan untuk menggambarkan pemahaman tentang sains dan aplikasinya di masyarakat
(Hurd, 1958; Laugksch, 2000; Holbrook & Rannikmae, 2009). Literasi sains didefinisikan sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti
ilmiah (Rahmania et al.,, 2015; Rubini et al., 2016; Vieira & Tenreiro-Vieira, 2016; Bybee et al.,
2009). Kemampuan tersebut dibutuhkan dalam rangka memahami serta membuat keputusan
mengenai alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivas manusia (Katerina
Ananiadou, 2009). Secara sederhana literasi sains diartikan sebagai kemampuan untuk memahami
sains dan aplikasinya (Nortis & Phillips, 2003; Ristanto et al., 2017). Literasi sains sangat penting
dimiliki oleh setiap mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi sains akan dapat
menerapkan pengetahuan mereka untuk memecahkan permasalahan dalam situasi kehidupan
sehari-hari baik dalam lingkup pribadi, sosial atau pun global (OCDE, 2009). Holton menyebutkan
bahwa literasi sains merupakan tujuan akhir dari pendidikan sains (Bybee et al., 2009).

Berdasarkan beberapa definisi literasi sains di atas, maka dapat disimpulkan bahwa literasi
sains merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengertahuan ilmiahnya dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan sehari-hari berdasarkan bukti dan fakta yang telah diperoleh.

National Science Education Standards (INSES) (1996) menyatakan bahwa seseorang yang
memiliki literasi sains akan memiliki pemahaman terhadap enam unsur utama dari literasi sains,
yaitu: (1) sains sebagai inkuri; (2) konten sains; (3) sains dan teknologi; (4) sains dalam perspektif
pribadi dan social; (5) sejarah dan sifat sains; dan (6) kesatuan konsep dan proses(National Research
Council, 1996; Narut & Supradi, 2019). Lebih lanjut, karakteristik seseorang yang memiliki literasi
sains, yaitu seseorang yang memiliki kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, untuk
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dalam rangka untuk
memahami dan membantu membuat keputusan tentang lingkungan alam dan perubahan yang
diakibatkan dari kegiatan manusia (OECD, 2013). Dengan literasi sains, maka seseorang memiliki
kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains, dan dengan gagasan-gagasan sains sebagai
cerminan masyarakat (OECD, 2013). Berdasarkan karakteristik tersebut, maka literasi sains tidak
hanya dibutuhkan oleh orang yang ingin menjadi ilmuwan di masa depannya, tetapi juga
merupakan kemampuan yang sangat penting dikuasai oleh semua warga negara.

Namun, tingkat literasi sains siswa menjadi salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia.
Meskipun pentingnya literasi sains sudah diakui oleh semua pendidik, tidak berarti bahwa literasi
sains siswa terlatihkan dengan baik. Hal ini didukung oleh data pencapaian literasi sains siswa
Indonesia dalam asesmen literasi sains PISA (OECD, 2016; Pratiwi, 2019; Puspitoningrum, 2019),
tingkat membaca/literasi Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara dengan rata-rata skor
397. Rata-rata skor tingkat membaca/literasi dari 70 negara sebesar 493. Hal ini berarti tingkat
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membaca/literasi di Indonesia masih rendah (Pratama et al, 2019). Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang mengatakan bahwa literasi digital pada aspek content evaluation masih tergolong
rendah (A’yuni, 2015). Rata-rata siswa yang bersekolah masih menerapkan literasi tradisional atau
literasi bahan cetak (Brown, 2013). Berdasarkan hasil analisis tersebut, didapatkan informasi bahwa
sebagian besar siswa Indonesia masih memiliki pengetahuan ilmiah yang terbatas yang hanya dapat
diterapkan pada beberapa situasi saja. Mereka baru mampu memberikan penjelasan ilmiah yang
sudah jelas dan mengikuti bukti-bukti yang eksplisit.

Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya penting yang harus dilakukan adalah menyiapkan
kualifikasi dan kompetensi mahasiswa yang berkualitas. Salah satu kualifikasi dan kompetensi guru
yang diperlukan oleh seorang mahasiswa adalah keterampilan literasi sains. Dimana Perkembangan
pengetahuan menuntut seseorang untuk menguasai dalam membaca dan memahami dokumen
kompleks yang berisi gambar dan informasi. Saat membaca, menulis, mendengar, dan berbicara,
penting bagi mahasiswa untuk memberi makna dan mengungkapkan ide melalui berbagai jenis
media sebelum disampaikan kepada siswa (NCREL, 2003).

Sebagian Perguruan Tinggi telah mempersiapkan untuk menghadapi era industri 4.0 tanpa
terkecuali Universitas Terbuka. Diantara keunggulan yang dimiliki UT adalah perkuliahan yang
fleksibel, tidak ada batasan usia bagi mahasiswa, serta perkuliahan bisa dilakukan secara online
sehingga bagi mahasiswa yang bekerja tidak perlu resign dari pekerjaannya (Setijadi, 2004). Adanya
sistem perkuliahan online menguntungkan bagi masyarakat, namun di sisi lain bagi dapat
menimbulkan kesukaran yang serius jika tidak dilengkapi dengan program Tutorial. Untuk itu,
Universita Terbuka melakukan evaluasi yang sistematis terhadap mata kuliah yang bisa dipelajari
sendiri atau perlu dilakukan proses pembimbingan oleh para Tutor sehingga proses pengajaran dan
pengajaran di Universitas Terbuka akan berjalan dengan baik dan efisien. Namun, sejauh ini,
nampaknya belum ada evaluasi tentang sejauh mana para mahasiswa memanfaat fasilitas berupa
modul dalam proses pengembangan wawasan dan keterampilan dalam menyukseskan penguasaan
dalam sebuah mata kuliah yang diemban dan diambilnya. Untuk itu, penelitian ini sangat penting
untuk mengetahui peran dari fasilitas—fasilitas yang telah diberikan oleh Universitas Terbuka,
apakah sangat signifikan atau hanya sebagai salah satu pemenuhan syarat saja tanpa memberikan
efek positif bagi pengetahuan dan keterampilan baik pada Tutor maupun mahasiswa Universitas
terbuka.

Pemetaan kemampuan literasi sains bagi para mahasiswa dianggap penting untuk melihat
gambaran profil mahasiswa dari aspek ini dan apakah proses pembelajarn online atau modul (hand
on?) lebih disukai oleh mahasiswa dalam menyelesaikan mata kuliah yang diambilnya.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian survey untuk melakukan pemetaan literasi sains
mahasiswa. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrument berupa, kuisioner (Creswell,
2012). Hal ini dilakukan sebagai upaya evaluasi dan identifikasi keterampilan literasi sains
mahasiswa. Instrumen yang digunakan adalah instrumen kuisioner dengan skala 7 sesuai dengan
teori literasi sains dengan nilai Alpha Cronbach 0,859, yang dinyatakan reliable sehingga dapat
digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi literasi sains mahasiswa. Adapun indicator yang
digunakan dalam penelitian antara lain: (1) memiliki pengetahuan dan pemahaman konsep dan
proses ilmiah; (2) menganalisis jawaban dari rasa ingin tahu didasarkan atas pengalaman; (3)
kemampuan mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena alam; (4) membaca dan
memahami artikel ilmiah; (5) mengidentifikasi isu-isu ilmiah; dan (6) mengevaluasi kualitas
informasi ilmiah. Hasil penyebaran kuisioner online dianalisis secara deskriptif menggunakan
bantuan Program SPSS versi 23.00 for Windows. Adapun tahapan pengolahan data yang dilakukan
penelitian adalah mengelompokkan data dengan beberapa tahapan, yaitu: memeriksa data yang
sudah terkumpul, meliputi kelengkapan isian, memberikan kode pada setiap data yang terkumpul
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di setiap instrumen penelitian untuk memudahkan dalam penganalisisan dan penafsiran data,
memasukkan data yang sudah dikelompokkan ke dalam tabel - tabel agar mudah dipahami,
mengolah statistik sederhana agar data mempunyai arti dan dilakukan dengan beberapa macam
teknik, seperti distribusi frekuensi (sebaran frekuensi) dan ukuran memusat (mean, median,
modus).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Profil Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan 1210 mahasiswa PENDAS di Universitas Terbuka UPB]J]
Pekanbaru. Data dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan profil subjek penelitian, yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Subjek Penelitian

Profil Penelitian Kategori N Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 408 34
Perempuan 802 66
Lokasi Tempat Tinggal Kota 169 14.0
Kabupaten 171 14.1
Kecamatan 870 71.9
Memiliki Instansi/Tempat Ketja Ada 1056 87.3
Tidak Ada 154 12.7
Suku Melayu 363 30.0
Minang 89 7.4
Jawa 557 46.0
Batak 116 9.6
Lainnya 85 7.0
Umur < 20 Tahun 25 2.1
20 s.d. 25 Tahun 350 28.9
25 s.d. 30 Tahun 281 23.2
> 30 Tahun 554 45.8
Lama Kuliah di UT < 1 Tahun 232 19.2
1 s.d. 2 Tahun 394 32.6
2 s.d. 3 Tahun 183 15.1
> 3 Tahun 401 33.1
Biaya Kuliah Orang tua 199 16.4
Sendiri 949 78.4
Beasiswa 13 1.1
Pinjaman 49 4.0
Pekerjaan Orang Tua PNS 173 14.3
Wiraswasta 916 75.7
Honorer 121 10.0

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa mahasiswa Universitas Terbuka adalah 408
laki-laki (34%) dan 802 perempuan (66%). Walaupun perempuan lebih mendominasi daripada
laki-laki yang dipilih sebagai subjek penelitian, namun perbedaan tersebut dianggap tidak terlalu
signifikan. Dari data di atas juga diperoleh infromasi bahwa sebagian besar mahasiswa berasal dari
daerah atau kecamatan sebanyak 870 orang (71,9%). Selain itu, rata-rata mahasiswa memiliki
instansi kerja sebanyak 1056 orang (87,3%). Sementara itu, suku yang dianut oleh sebagian besar
mahasiswa adalah suku Melayu dan Jawa masing-masing sebanyak 557 orang (46%) dan 363
orang (30%). Mahasiswa yang kuliah di Universitas Terbuka rata-rata berusia > 40 tahun
sebanyak 554 orang (45,8%). Dengan usia mahasiswa yang dianggap seniofr, ternyata para
mahasiwa sudah mengikuti perkuliahan yang cukup lama di Universitas Terbuka dengan rata lama
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kuliah > 3 Tahun dan 1 s/d 2 Tahun masning-masing sebanyak 401 orang (33,1%) dan 394 orang
(32,6%). Selain itu, para mahasiswa PENDAS Universitas Terbuka mengikuti melanjutkan
perkuliahan dengan menggunakan biaya sendiri sebanyak 949 orang (78,4%). Selanjutnya,
sebagian besar pekerjaan orang tua mahasiswa paling banyak bekerja sebagai wiraswasta sebanyak
916 orang (75,7%). Berdasarkan data profil penelitian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa
PENDAS Universitas Terbuka memiliki perbandingan gender yang ideal dan potensi untuk
mengembangkan literasi digital.

Pada keterampilan saintifik pada mahasiswa kita peroleh nilai rata-rata sebesar 5,98
dengan kategori baik. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Profil Literasi Sains Mahasiswa

N Std.

Indikator Literasi Sains —< < Mean Min. Max. Sum
\4 M Dev.

Memiliki pengetahuan dan pemahaman konsep 1210 0 4.79 1.27 1 7 5800
dan proses ilmiah
Menganalisis jawaban dari rasa ingin tahu 1210 0 5.27 1.18 1 7 6373
didasarkan atas pengalaman
Kemampuan mendeskripsikan, menjelaskan dan 1210 0 5.12 1.22 1 7 6200
memprediksi fenomena alam
Membaca dan memahami artikel ilmiah 1210 0 5.06 1.22 1 7 6125
Mengidentifikasi isu-isu ilmiah 1210 0 4.86 1.26 1 7 5879
Mengevaluasi kualitas informasi ilmiah 1210 0 4.82 1.25 1 7 5838
Total 7260 0  29.92 7.4 6 42 36215
Rata-rata 1210 0 5.984 1.48 1.2 8.4 7243

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa profil penguasaan elemen literasi sains
mahasiswa Universitas Terbuka memiliki rata-rata 5,98 atau 6 dengan kategori Baik. Perolehan
kategori baik tersebut, dilihat dari tanggapan responden yakni mahasiswa yang telah mampu
mengembangkan literasi sains dengan baik. Item pernyataan mahasiswa memiliki pengetahuan dan
pemahaman konsep dan proses ilmiah memiliki rata-rata 4,79 dengan kategori baik. Item
pernyataan mahasiswa menganalisis jawaban dari rasa ingin tahu didasarkan atas pengalaman
memiliki rata-rata 5,27 dengan kategori baik. Item pernyataan mahasiswa memiliki kemampuan
mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena alam memiliki rata-rata 5,12 dengan
kategori baik. Item pernyataan mahasiswa memiliki kemampuan membaca dan memahami artikel
ilmiah memiliki rata-rata 5,06 dengan kategori baik. Item pernyataan mahasiswa memiliki
kemampuan mengidentifikasi isu-isu ilmiah memiliki rata-rata 4,86 dengan kategori baik. Item
pernyataan mahasiswa memiliki kemampuan mengevaluasi kualitas informasi ilmiah memiliki rata-
rata 4,82 dengan kategori baik. Dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa, hasil dari
tingkatan skor kemampuan scientific termasuk dalam kategori tinggi dengan mean 5,98
mempunyai jumlah frekuensi 1210 mahasiswa. Kategori ini menunjukkan bahwa mahasiswa
universitas terbuka memiliki kemampuan scientific yang tinggi, dimana ditunjukkan juga oleh hasil
kategorinya dalam prosentase yang tinggi.

Pendidikan sains saat ini diarahkan untuk mempersiapkan mahasiswa agar sukses hidup di
abad-21. Salah satu keterampilan yang diperlukan dalam abad-21 adalah literasi saintifik (Liu,
2009). Literasi saintifik telah menjadi topik yang banyak dipelajari dan dimuat dalam berbagai
jurnal pendidikan sains (Cavas et al., 2012). Tuntutan penguasaan literasi saintifik bagi masyarakat
di tingkat national and international muncul karena semua orang wajib berpartisipasi dalam
pemecahan masalah dunia nyata melalui pemahaman tentang sains dan teknologi yang dilandasi
oleh penguasaan matematika, fisika, kimia, biologi, dan lingkungan (Cardwell, 2005). Literasi
saintifik merupakan keterampilan hidup abad-21. Literasi saintifik merupakan keterampilan untuk
hidup di era dimana pengetahuan ilmiah menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari (Nejla
Gultepe, 2015). Literasi saintifik memandang pentingnya keterampilan berpikir dan bertindak yang
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melibatkan penguasaan berpikir dan menggunakan cara berpikir saintifik dalam mengenal dan
menyikapi isu-isu sosial. Literasi saintifik berkembang sejalan dengan pengembangan life skills
(Nejla Gultepe, 2015), yaitu perlunya keterampilan bernalar dan berpikir ilmiah dalam konteks
sosial dan menekankan bahwa literasi saintifik diperuntukan bagi semua orang, bukan hanya
kepada mereka yang memilih berkarir dalam bidang sains dan teknologi.

Konsep literasi sains mengharapkan siswa untuk memiliki rasa kepedulian yang tinggi
terthadap diri dan lingkungannya dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari dan
mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan sains yang telah dipahaminya (Wulandari, 2018).
Literasi sains sebagai sebuah syarat yang harus dimiliki siswa dalam menyesuaikan tantangan
perubahan zaman yang cepat schingga dalam pembelajaran literasi dilatihkan secara beriringan
dengan pengembangan life skill (Holbrook & Rannikmae, 2009). Literasi sains penting untuk
dikuasai oleh mahasiswa dalam kaitannya dengan bagaimana mahasiswa dapat memahami
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat
modern yang sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu
pengetahuan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis, hasil penelitan dan pembahasan yang sudah diungkapkan
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan literasi sains para mahasiswa Universitas
Terbuka memiliki kategori baik (5,77). Selanjutnya, instrumen yang digunakan adalah kuisioner
kemampuan literasi digital yang terdiri atas delapan konstruk dengan rata-rata nilai alpha
croanbach sebesar 0,859 dengan kriteria tinggi. Perlu adanya penerapan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan yang dapat mendukung untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
mahasiswa.

PENGHARGAAN

Kepada seluruh pihak-pihak yang mendukung dalam penelitian ini, peneliti sampaikan
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